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ABSTRAK 

HUBUNGAN KEHARMONISAN KELUARGA DENGAN LONELINESS 

(Studi Korelasional pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang Tahun 

Ajaran 2022/2023) 

Ratu Raisha IhzaTaftazana 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

2023 

 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara keharmonisan keluarga 

dengan loneliness pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang. Penelitian 

dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. Kriteria 

populasi dalam penelitian adalah remaja rentang usia 12-15 tahun dengan jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan berjumlah 480 siswa. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan teknik probability sampling meliputi simple random 

sampling dengan hasil 218 siswa. Instrumen yang digunakan ialah angket 

keharmonisan keluarga dan loneliness. Pada angket keharmonisan keluarga 

terdapat aspek memberikan pondasi agama, memiliki waktu luang bersama 

keluarga, menjalin komunikasi yang efektif, saling menghargai, memiliki kualitas 

dan kuantitas konflik yang sedikit dan memiliki hubungan yang erat dengan 

keluarga, memperoleh nilai reliabilitas 0,986 dengan jumlah item 33 pernyataan. 

sedangkan pada angket loneliness terdapat indikator emotional loneliness dan 

social loneliness, memperoleh nilai reliabilitas 0,969 dengan jumlah item 28 

pernyataan. Dari hasil analisis data menggunakan metode statistik dengan analisis 

product moment menunjukkan bahwa nilai r-hitung < r-tabel yaitu 0,01 < 0,05 

yang berarti hipotesis (Ho) ditolak dan alternative (Ha) diterima, terdapat hubungan 

antara keharmonisan keluarga dengan loneliness pada siswa. Nilai korelasi sebesar 

-0,654 tergolong kategori korelasi tinggi dan memiliki hubungan yang negatif,. 

Nilai determinasi (R square) sebesar 0,435 bahwa keharmonisan keluarga 

memberikan hubungan sebesar 43,5% terhadap sikap loneliness dan sisanya 56,5% 

berasal dari variabel lain yang tidak diteliti. Implikasi dari penelitian ini adalah 

rencangan program bimbingan pribadi sosial. 

 

Kata kunci: Keharmonisan keluarga, Loneliness, Remaja 
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ABSTRACT 

 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN HARMONIOUS FAMILY AND 

LONELINESS 

(Correlational Studies at 10th Grade 1 High School Pandeglang Academic Year 

2022/2023) 

Ratu Raisha Ihza Taftazana 

University of Sultang Ageng Tirtayasa 

2023 

 
This study aims to see the relationship between harmonious family and loneliness 

in class X students at SMA Negeri 1 Pandeglang. The research was conducted using 

a quantitative method with a correlational type. Population criteria in the study 

were adolescents aged 12-15 years with male and female sexes totaling 480 

students. Sampling was carried out using probability sampling technique including 

simple random sampling with the results of 218 students. The instrument used is a 

questionnaire of harmonious family and loneliness. In the harmonious family 

questionnaire there are aspects of providing a religious foundation, having free 

time with family, establishing effective communication, mutual respect, having little 

quality and quantity of conflict and having a close relationship with family, 

obtaining a reliability value of 0.986 with a total of 33 statement items, while in the 

loneliness questionnaire there are indicators of emotional loneliness and social 

loneliness, obtaining a reliability value of 0.969 with a total of 28 statement items. 

From the results of data analysis using statistical methods with product moment 

analysis shows that the value of r-count < r-table is 0.01 < 0.05 which means the 

hypothesis (Ho) is rejected and the alternative (Ha) is accepted, there is a 

relationship between family harmony and loneliness on students. The correlation 

value of -0.654 is classified as a high correlation category and has a negative 

relationship. The determination value (R square) is 0.435 that family harmony has 

a 43.5% relationship to loneliness and the remaining 56.5% comes from other 

variables not examined. The implication of this research is the design of social 

personal guidance programs. 

 
Keywords: Harmonious family; Loneliness,; Adolescence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemerintah merancang program 12 tahun wajib belajar sebagai upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa, sesuai dengan tujuan Negara Indonesia 

yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945. Program ini memiliki tujuan 

dalam pemberian pembelajaran yang seluas-luasnya untuk anak bangsa 

pada rentang usia 16-18 tahun atau pada jenjang pendidikan SMK, SMA 

serta MA atau bentuk lain sederajat. Pendidikan juga disebut sebagai proses 

yang berkesinambungan atau never ending process sehingga dapat 

menghasilkan kualitas manusia dengan masa depan yang berakar pada nilai 

luhur budaya bangsa. Lebih jelas lagi, pendidikan dapat menghasilkan 

pengetahuan yang dapat memajukan dan membuat kualitas hidup lebih baik 

dalam skala kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun bernegara 

(Hermanto, 2020:53). 

Siswa memperoleh pendidikan pertamanya dari keluarga. Dengan 

demikian, keluarga sangat berperan dalam membentuk kepribadian siswa 

sesuai dengan nilai-nilai yang dapat membantu dalam perkembangannya, 

sehingga siswa dapat tumbuh menjadi pribadi yang tangguh, mandiri, tidak 

mudah emosi, dapat beradaptasi dan hal-hal positif lainnya. Keluarga, 

terutama orangtua harus memperhatikan masalah kepribadian anak, anak 

juga harus mendapatkan perhatian yang cukup dari orangtuanya. Dengan 

perhatian yang diberikan dan pola asuh yang sesuai dengan anak dapat 

membantu anak untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya (Saputra, 

2021:2). 

Keluarga juga memiliki peranan yang sangat penting untuk siswa 

dalam memahami keberartian dirinya. Menurut Openshaw, kualitas 

interaksi antar anggota keluarga dilihat dari bagaimana cara mereka 

bersosialisasi dengan poitif antar anggota keluarga, dimana hal tersebut 

merupakan salah satu ciri dari keberfungsian sebuah keluarga (Savitri, 

2018:55). Berkaitan dengan itu, Stewert berpendapat bahwa keluarga 

memiliki fungsi yang lebih kompleks, yang tertuang dalam konsep 
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karakteristik keluarga, kemampuan menyesuaikan diri, komunikasi, self 

acceptance, dukungan sosial, kasih sayang, quality time, kemampuan 

mengekspresikan emosi, problem solving, moralitas atau religiusitas, iklim 

keluarga, kebencian dan kepedulian antar masing-masing anggota keluarga 

(Savitri, 2018:3). 

Istilah keluarga dalam KBBI merupakan rumah tangga yang terdiri 

dari bapak, ibu dan anak (Sainul, 2018:86). Ki Hajar Dewantara 

mengemukakan bahwa keluarga ialah beberapa orang yang berkumpul 

dalam terkait satu keturunan, yang kemudian beberapa orang tersebut 

berdiri sebagai satu gabungan dan berkehendak dalam memperteguh 

gabungan tersebut untuk kemuliaan semua anggota keluarga ataupun 

individu (Giantara et al., 2019:236). Perlu adanya komunikasi yang efektif 

dan efisien dalam sebuah keluarga, untuk menghindari kesalah pahaman 

yang tidak diinginkan. Hal tersebut selaras dengan penuturan dari Jonshon 

& Ray yang memaparkan bahwa dalam teori perspektif sistem keluarga 

memiliki perannya masing masing dan harus saling menghormati aturan 

yang ada, sehingga diharapkan dapat saling merespon sesuai dengan 

perannya masing-masing (Aziz & Mangestuti, 2021:130). 

Septiana memaparkan keluarga harmonis ialah seluruh anggota dalam 

keluarga tersebut merasa bahagia, hal ini dapat ditandai dengan 

berkurangnya ketegangan, kekecewaan dan merasa puas terhadap seluruh 

keadaan dan keberadaan dirinya yang meliputi aspek fisik, mental, emosi 

dan sosial (Masi, 2021:215). Keutuhan orangtua atau ibu dan ayah dalam 

sebuah keluarga sangatlah penting, karna pengaruh, bimbingan, arahan dan 

sistem nilai yang ditanamkan dapat senantiasa dihormati, memengaruhi 

sikap dan pola perilaku pada anak-anaknya. Menurut Nisfianoor & Yulianti 

(Masi, 2021:215) apabila dalam suatu keluarga tidak ada ayah atau ibu, 

salah satunya meninggal, bercerai atau sering pergi keluar kota selama 

berbulan bulan, maka keluarga tersebut bisa dikatakan tidak utuh lagi. 

Anak membutuhkan sentuhan kasih sayang, rasa aman, perhatian dan 

menjadikan keluarganya sebagai tempat berlindung. Apabila anak tidak 

mendapatkan itu semua, maka menurut Saqinah anak dapat mengalami 
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neurotik atau gangguan emosional seperti menarik diri dari teman sebaya, 

muncul rasa kesepian (loneliness) karna tidak mendapat perhatian yang 

cukup, kurang memiliki rasa percaya diri, kurang bergairah dalam 

menjalani hidup dan sulit berinteraksi dengan orang lain (Masi, 2021:215). 

Pemaparan di atas selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Surya, 2021:77) yangاberjudulا“HubunganاAntaraاKeterlibatanاOrangtua 

dengan Kesepian pada Remaja yang Tinggal Bersama Orangtua Tunggal” 

dengan hasil penelitian bahwa adanya hubungan negatif antar keterlibatan 

orangtua dengan adanya rasa kesepian pada anak remaja yang tinggal 

dengan orangtua tunggal, tingginya keterlibatan orangtua pada anak dapat 

memperendah rasa kesepian pada anak, yang juga dapat terjadi sebaliknya, 

rendahnya keterlibatan menyebabkan tingginya rasa kesepian pada anak 

remaja. 

Sebagai makhluk sosial, siswa memerlukan bantuan dan bimbingan 

dari orang lain, oleh sebab itu siswa diharapkan dapat memiliki hubungan 

yang baik dengan lingkungan sekitar. Hubungan yang dimaksud ialah 

hubungan yang sehat dan berkualitas. Tidak adanya hubungan baik yang 

terjalin dapat memungkinkan loneliness pada diri siswa. Seperti yang 

dipaparkan oleh De Jong Gierveld yang mengatakan bahwa loneliness atau 

kesepian dapat terjadi akibat situasi dari kurangnya kualitas hubungan yang 

dijalin dengan orang lain (Susanti, 2019:7). Sementara itu Baron dan Byrne 

mengemukakan bahwa loneliness merupakan perasaan tidak bahagia yang 

ditimbulkan dari reaksi kognitif dan emosional yang disebabkan oleh 

adanya hasrat ingin menjalin hubungan akrab yang tidak dapat dicapai 

(Susanti, 2019:7). 

Loneliness dapat disebabkan oleh 2 faktor, yaitu faktor pemicu dan 

faktor mempertahankan. Faktor pemicu terjadi karna adanya perubahan 

yang terjadi dalam lingkungan sosial, seperti: (a) berakhirnya hubungan 

dekat yang disebabkan oleh putus cinta, perceraian atau kematian; (b) 

pemisahan secara fisik dengan keluarga atau teman; (c) perubahan status 

yang terjadi karna pensiun, perubahan jabatan, pengangguran dan ditinggal 

anak yang baru menikah; (d) perasaan tidak puas dari kualitas hubungan 
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sosial yang dimiliki; (e) rasa penolakan oleh teman; (f) perbedaan harapan 

dengan kenyataan yang ada dalam lingkungan sosial. Sedangkan faktor 

mempertahankan disebabkan oleh karakteristik individu tersebut yang sulit  

untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang berkualitas, seperti 

(a) kurang bersosialisasi; (b) cara individu mengahadapi perubahan yang 

terjadi dalam lingkungan sosialnya (Susanti, 2019:9–10). 

Mund & Neyer menjelaskan bahwa loneliness pada siswa dapat 

berdampak negatif, seperti penurunan well-being yang berbentuk masalah 

tidur, depresi, gangguan nafsu makan, hingga ke arah patologis (Yuditha et 

al., 2022:154). Dengan demikian, Hidayati & Muthia memamparkan bahwa 

psikologis yang terganggu diakibatkan dari kurangnya kualitas dan 

kuantitas dalam menjalin hubungan sosial (Yuditha et al., 2022:154). 

Berdasarakan fenomena tersebut, peneliti melakukan studi 

pendahuluan dengan melakukan dikusi sederhana mengenai loneliness 

dengan narasumber Ibu Hj. Siti Nuraeni, S.Pd sebagai guru BK di SMA 

Negeri 1 Pandeglang. Dari hasil studi pendahuluan tersebut guru BK 

memberikan informasi bahwa terdapat beberapa siswa yang memiliki ciri- 

ciri loneliness, hal tersebut dapat diperoleh dari hasil pengamatan yang 

dilakukan guru BK ketika sedang memberikan layanan bimbingan dan 

konseling. Siswa loneliness menunjukan perilaku salah satunya dengan 

menyalahkan diri sendiri atas hubungan sosial yang buruk dan berbagai hal 

yang berada diluar kendalinya. Siswa yang mengalami karakteristik seperti 

ini biasanya memilki self esteem dan kesadaran diri yang rendah. Siswa 

yang mengalami loneliness biasanya juga lebih sering membicarakan lebih 

banyak mengenai dirinya dan kurang memberikan perhatian terhadap cerita 

orang lain. 

Dilansir dari artikel IDN Times pada 28 Juli 2022 dengan judul 

“survei: Kesepian dan self harm marak di Indonesia” dalam rangka 

memperingati hari kesehatan mental yang diperingati pada bulan Mei 2021, 

komunitas pencegahan bunuh diri yang bernama into the light bekerja sama 

dengan Change.org Indonesia untuk mengadakan survei. Dari hasil survei 

tersebut dapat diketahui bahwa 98% dari 5.211 peserta yang melibatkan 
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remaja usia 18-24 tahun dan dewasa usia 25-34 tahun mengalami kesepian 

(Putra, 2021) 

Pernyataan tersebut didukung dari hasil penelitian yang dilaksanakan 

oleh (Savitri, 2018:59) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara family functioning dan loneliness. Ini dibuktikan oleh 

perhitungan statistik dengan nilai signifikansi (p) yaitu 0.038 nilai R = - 

0,202. Family functioning memberikan kontribusi sebesar 4% terhadap 

munculnya loneliness pada subyek penelitian (r² = 0,04), yang artinya 

sebesar 96% faktor lain berkontribusi terhadap munculnya loneliness. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Keharmonisan Keluarga 

Dengan Loneliness” (Studi kasus pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Pandeglang). 

1.2 Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian dan kajian yang terkait dengan hubungan keharmonisan 

keluarga dan loneliness sudah sering dilakukan oleh para peneliti terdahulu 

dengan menggunakan metode dan teknik serta variabel yang berbeda. Hasil 

dari penelitian-penelitian tersebut dapat dijadikan referensi maupun 

gambaran mengenai hasil yang telah diteliti terkait hubungan keharmonisan 

keluarga dengan loneliness. Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan 

peneliti adalah sebagai bertikut: 

1. Permatasariا ا& Auliaا ا(2021) denganا judulا “Kontibusiا Keharmonisan 

KeluargaاTerhadapاKenakalanاRemajaا diاKotaاPadang”.اPelaksanaan 

penelitian dilakukan oleh permatasari dan Aulia dibuat dalam bentuk 

jurnal dengan banyaknya subjyek 150 siswa remaja pada rentang usia 

15-18 tahun di kota padang. Skala keharmonisan keluarga dan 

kenakalan remaja menjadi metode dalam pengambilan data. Data yang 

sudah didapatkan diolah menggunakan analisis regresi linear sederhana. 

Hasil dari uji hipotesis diperoleh r square =0,251 dan p =0,00 (<0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan dari 

keharmonisan keluarga terhadap kenakalan remaja SMA di Kota 

Padang. 
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2. Savitri (2018) yang berjudul “Familiy Functioning dan Loneliness pada 

Remaja dengan Orang Tua Tunggal” 

Penelitian yang dilaksanakan dengan subyek 106 remaja dengan rentang 

usia 15-18 tahun yang tinggal bersama dengan orang tua tunggal karena 

perceraian ialah menggunakan metode penelitian kuantitatif 

korelasional. Pada penelitian ini menggunakan 2 skala dalam 

pengambilan datanya, yaitu menggunakan skala Family Asessment 

Device (FAD) dan R-UCLA Loneliness Scale yang sudah diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia dan uji validitas. Hasil hipotesa menyatakan 

bahwa diterima yang artinya bahwa adanya hubungan negatif antara 

family functioning dan loneliness, dan dapat dibuktikan dengan 

perhitungan secara statistic dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,038. 

3. Yun et al., (2021) yang berjudul “Family Function, Loneliness, Emotion 

Regulation, and Hope in Secondary Vocational School Students: A 

Moderated Mediation Model”.ا penelitian ini dilakukan dengan cara 

survey kuisioner yang disebarkan pada platform crowdsourcing Cina 

pada siswa menengah kejuruan. Dari hasil penelitian tersebut dapat 

diperoleh informasi bahwa kelurga berfungsi signifikan dan berkolerasi 

positif dengan kesepian. Penelitian ini menunjukan bahwa mediasi dapat 

membantu keluarga yang mengalami kesepian, kurangnya komunikasi 

yang efektif antar anggota keluarga dapat menyebabkan kesepian. Studi 

ini juga menegaskan bahwa mengontrol emosi sangat penting untuk 

kesehatan mental. Penelitian ini menyarankan bahwa sekolah harus 

lebih memperhatikan regulasi emosi siswa dan membantu siswa dalam 

membangun harapan atau kognisi yang tepat untuk mengatasi rasa 

kesepian. 

4. Salsabila & Fatonah (2021) dengan judul “Konseling Keluarga 

Struktural Sebagai Upaya Mengurangi Tingkat Loneliness Remaja”. 

Pada penelitian yang dilaksanakan oleh penliti menggunakan penelitian 

jenis kualitatif dengan metode studi literatur kepada remaja yang 

dilakukan pada era pandemic Covid-19. Hasil yang dilaksnakan 

didapatkan bahwa konseling keluarga dengan pendekatan structural 
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dapat membantu remaja dalam mengurangi loneliness di masa pandemi. 

Pada pendekatan ini peneliti mencoba mengubah struktur keluarga 

apabila adanya gejala permasalahan yang ditimbulkan dalam keluarga. 

Gejala loneliness pada keluarga, dapat dikurangi dengan pemebentukan 

sebuah interaksi kembali sesama anggota keluarga agar dapat saling 

mengisi. Dengan begitu perasaan akan kehilangan (pola interaksi) yang 

disebabkan karena pandemic bisa digantikan dengan adanya peran 

keluarga. 

5. Twenge et al., (2021) dengan judul “Worldwide Increases In Adolescent 

Loneliness”ا yangاmengungkapkanاbahwaا36اdariا37اsekolahاdiاdunia 

memiliki peningkatan dalam masalah kesepian di sekolah dari tahun 

2012-2018. Tingkat kesepian pada siswa perempuan meningkat lebih 

tinggi dibanding siswa laki-laki. Dalam analisis pemodelan multi-level, 

tingkat kesepian di sekolah terjadi seiring peningkatan penggunaan 

smart phone dan internet yang tingggi. Sedangkan, ketimpangan 

pendapatan, PDB dan tingkat kesejahteraan keluarga tidak berpengaruh 

signifikan terkait kesepian pada siswa. 

1.3 Identifikasi Masalah 

Dari hasil latar belakang yang dipaparkan di atas, maka dapat 

diketahui permasalahan yang dapat diteliti, yaitu : 

1. Siswa yang mengalami loneliness memandang dirinya tidak berguna; 

2. Siswa merasakan penolakan oleh teman; 

3. Siswa memiliki perasaan tidak puas dari kualitas hubungan sosial yang 

dimilikinya; dan 

4. Siswa memiliki perbedaan harapan dengan kenyataan yang ada dalam 

lingkungan sosial. 

Pemaparan di atas berikaitan dengan faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan lonleliness pada siswa menurut Vanhalst (Yuditha et al., 

2022:156), yaitu: (1) Self-esteem yang rendah; (2) Shyness; (3) Penerimaan 

dari teman sebaya yang kurang baik; (4) Kurangnya teman; (5) Kualitas 

yang buruk dalam pertemanan. 



8  

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi malah di atas yang sudah peneliti 

kemukakan, maka dengan begitu peneliti membatasi penelitian dengan 

memfokuskan pada “Hubungan Keharmonisan Keluarga Dengan 

Loneliness Pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang” 

1.5 Rumusan Masalah 

Bersumber pada hasil latar belakang masalah serta pembatasan 

masalah tersebut, maka rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1.6 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian 

yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran keharmonisan keluarga pada siswa kelas X 

di SMAN 1 Pandeglang. 

2. Untuk mengetahui gambaran loneliness pada siswa kelas X di SMAN 1 

Pandeglang. 

3. Untuk mengetahui hubungan keharmonisan keluarga dengan loneliness 

pada siswa kelas X di SMAN 1 Pandeglang. 

1.7 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, peneliti harap dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.7.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam 

penelitian selanjutnya dan memberikan manfaat dasar keilmuan 

dalam bidang bimbingan dan konseling, terutama pada bidang 

pengembangan teori keharmonisan keluarga dan loneliness pada 

banyak orang termasuk pada siswa di sekolah. 
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1.7.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

berikut : 

a. Bagi prodi BK, diharapkan hasil dari penelitian mampu menjadi 

sumbangsih pemikiran untuk civitas akademik mengenai 

keharmonisan keluarga dan loneliness pada siswa. 

b. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyusun program layanan Bimbingan dan 

Konseling siswa dengan permasalahan keharmonisan keluarga 

dan loneliness pada siswa. 

c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 

memiliki pemahaman mengenai keharmonisan keluarga dan 

loneliness. 

d. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang keharmonisan keluarga dan 

loneliness pada siswa di sekolah dan dapat dijadikan acuan 

dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan 

mempertimbangkan relevansi topik atau variabel terbar 
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